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Abstrak 
Objek binatang memiliki keunikan baik dari bentuk maupun sifatnya, binatang 

juga sering dipakai untuk mewakili persoalan kehidupan manusia sehingga dapat 

menjadi inspirasi dalam penciptaan lukisan, binatang sebagai simbol  

penggambaran sifat-sifat tertentu.  

Dalam penciptaan binatang hadir secara imajinatif, mengalami deformasi dengan 

mempertimbangkan karakter dan tema tertentu, dengan pertimbangan artistik serta 

simbolik dalam seni lukis. Karya yang dihadirkan lebih pada menggunakan 

eksplorasi bentuk secara personal, dengan penggabungan bentuk-bentuk alam, 

komponen tubuh maupun makhluk hidup lainnya. Dengan merespons tentang 

fenomena alam. Dengan demikian merespons tema ini sebagai perenungan serta 

penyadaran tentang pelestarian lingkungan.    

Kata kunci :  

Binatang, imajinatif,  simbolik, deformatif.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

Berkarya seni merupakan aktivitas untuk mengungkapkan perasaan 

maupun gagasan yang terbentuk dilandasi lingkungan tempat seniman itu tinggal, 

menjadi ruang dalam mengalami banyak hal yang kemudian dapat memicu 

kepekaan rasa untuk seniman itu memvisualisasikannya. Jati diri seorang seniman 

juga muncul dari kejujuran, berdasarkan apa yang dialami sendiri, sehingga karya 

seni adalah citra yang sangat intim dari seorang seniman. Oleh sebab itu, karya 

seni yang dibuat menjadi media perenungan dari permasalahan yang dialami, 

sedangkan pesan yang terkandung di dalamnya menjadi pembelajaran moral serta 

etika.  

Seniman tidak hidup dalam ruang kosong, ketika mencari ide dibutuhkan 

berbagai masukan termasuk referensi dari seniman lain sebagai inspirator dalam 

proses berkarya seni. Latar belakang, referensi dan munculnya kreatifitas baru 

menjadi dinamika perkembangan seni rupa. Dalam taraf inilah kesenian  menjadi 

akar budaya yang berkembang sebagai wujud kreativitas dari para penggiatnya. 

Sebagai seniman akademik yang memiliki tanggung jawab moral terhadap 

intelektualitas karya yang dihasilkannya, sebagaimana yang dipelajari di kampus, 

perwujudan karya seni rupa tidak lepas dari unsur-unsur komposisi, garis, bidang, 

warna dan tekstur, sehingga yang murni ditujukan melalui proses tersebut 

diharapkan dapat mewujudkan hasil karya kepada masyarakat luas. Eksistensi 

seniman akademis akan ditentukan oleh  kehidupan sosialnya, kekaryaannya, 

maupun manfaat disiplin ilmu yang dimiliki. 

Berkaitan dengan penciptaan tugas akhir ini latar belakang, inspirasi 

melalui pengeraman dalam perkuliahan, akhirnya memilih bentuk-bentuk 

binatang inspiratif sebagai bahasa ungkap, termasuk proses kreatif yang akan 

mengambil pula fenomena alam secara imajinatif dalam bentuk karya seni lukis. 

Proses berkreatifitas ini menyangkut pemahaman budaya lokal di Bali, penulis 

dengan objek  imajinatif serta konsep lingkungan hidup. 
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A. Latar Belakang  Penciptaan 
Latar belakang keluarga seniman membuat penulis akrab dengan dunia 

berkesenian. Sejak kecil ketika di Bali hidup dengan bapak sebagai seorang 

pelukis. Lingkungan tempat tinggal di Bali juga sangat memengaruhi 

pengalaman penulis, dengan budaya keseniannya yang kaya dengan objek-

objek yang dibuat maupun tema-tema yang dibawakan.  

Pengalaman hidup yang dekat dengan binatang menjadi pengalaman 

penting dalam kehidupan penulis. Binatang selalu menjadi objek pilihan saat 

menggambar. Bebek menjadi objek pertama yang pernah dilukis ketika umur 

empat tahun. Binatang-binatang lain yang ada di sekitar juga menginspirasi. 

Poster-poster bergambar binatang, Ensiklopedi beragam jenis binatang, bentuk-

bentuk binatang mitologi, binatang-binatang peliharaan, buku ilmu 

pengetahuan alam,  film,  maupun dokumentasi tentang binatang di siaran 

televisi sudah menjadi asupan inspirasi sejak kecil.  

Awalnya aktivitas menggambar binatang menjadi rutinitas sehari-hari 

dalam bentuk realistik, buku dokumentasi tentang beragam binatang menjadi 

referensi, hal tersebut menjadi menarik karena yang ditampilkan adalah 

binatang-binatang yang jarang ada di lingkungan tempat tinggal, seperti 

harimau, serta binatang langka lainnya. Perkembangan kemudian membawa 

penulis untuk membuat bentuk binatang imajinatif berkaitan dengan 

ketertarikan dan keingin tahuan penulis dengan misteri dari binatang.   

Masa kecil penulis berisi banyak pengalaman dengan binatang yang 

menarik, salah satunya saat SD. Saat itu, unggas peliharaan kakek, kawin 

dengan jenis yang berbeda hingga bertelur yang menetas dari perkawinan 

bebek dengan itik dan lahirlah jenis baru. Pelajaran ilmu pengetahuan di 

sekolah dasar menjadi sangat menarik, waktu itu diminta membawa hewan 

malam unik kelelawar menjadi objek untuk dijadikan pembahasan materi 

pembelajaran, kelelawar sering tampil di media hiburan sebagai mahluk 

misterius seperti vampir atau dikaitkan dengan Drakula.  

Dalam tradisi Bali bentuk binatang sering dihadirkan di dalam karya 

seni secara simbolik, seperti sebagai hiasan rumah tradisional, pura atau 

bangunan suci, serta upacara keagamaan, dimana semua itu dihadirkan dalam 

bentuk imajinatif dekoratif. Salah satu upacara keagamaan, ngaben seperti 
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pengalaman masa anak-anak dalam membuat suatu bentuk arak-arakan  dengan 

atribut  babi, serta membuat naga dengan kreativitas  penggabungan bentuk 

binatang-binatang tertentu.  

Bentuk binatang  serta keberagamannya menjadi menarik untuk diamati 

dari jenis dan karakternya. Dari sisi lain, kedekatan manusia dengan binatang 

menumbuhkan pemahaman kiasan yaitu binatang sebagai bahasa komunikasi 

dalam bentuk visual maupun verbal. Dalam kehidupan sehari-hari dapat 

diambil suatu pengalaman misalnya bahasa sindiran, “kamu kayak babi 

tubuhmu gemuk”.  Pada masa anak-anak bahasa semacam itu tidak asing 

terdengar, dan masih populer sampai sekarang.    

Seperti cerita rakyat yang dulu sering diceritakan kakek, sangat 

menyenangkan ketika cerita binatang tersebut dibawakan dengan bahasa  

humor, serta cerita tersebut terdapat pesan moral yang dibawakan. Dimana 

binatang sebagai peran dalam penyampaian pesan, hal tersebut menjadi poin 

penyadaran dalam kehidupan serta dalam menyikapi masalah di lingkungan 

sekitar. 

Berhubungan dengan binatang dalam cerita rakyat, ada pesan moral di 

dalamnnya yang diusung lewat tema tertentu. Terdapat poin pembelajaran 

tentang nilai-nilai kehidupan untuk digunakan dalam menyikapi berbagai 

masalah kehidupan. Dalam hal ini, binatang dipakai sebagai metafor yang 

hidup dalam dunia non fisik. Dewasa ini banyak didengar isu-isu yang 

menyangkut kriminalitas dimana ada unsur “kebinatangan” dibalik 

kemanusiaan manusia. 

Sudah banyak seniman yang mengangkat binatang imajinatif dalam 

karyanya, hal ini menunjukkan objek ini menarik, seperti bentuk karya seni di 

Bali dengan bentuk mitologinya. Biasanya kebentukan hewan yang 

digabungkan dengan bentuk hewan lain atau unsur-unsur lain seperti tumbuhan 

atau manusia menjadi dasar pengembangan binatang imajinatif. 
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B. Rumusan Penciptaan 
Dari latar belakang yang penulis kemukakan maka dirumuskan 

penciptaan sebagai dasar pemikiran.  Rumusan yang menjadi pijakan dasar 

dalam karya seni lukis sebagai berikut: 

1. Bagaimana Bentuk binatang yang digunakan sebagai penggambaran   

simbol  ke dalam lukisan? 

2. Bagaimana menginterpretasikan wujud binatang dengan isu fenomena  

alam ke dalam wujud lukisan? 

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 
1. Tujuan 

    Tujuan dari terciptanya karya seni lukis yaitu: 

a.  Melukiskan bentuk binatang imajinatif  sebagai media eksplorasi diri 

secara artistik. 

b. Melukiskan bentuk binatang sebagai simbol, dengan penggabungan 

serta perubahan bentuknya guna membahasakan permasalahan 

lingkungan hidup. 

2. Manfaat 

     Ada pula manfaat dari karya seni lukis yang diciptakan yaitu: 

a. Memperkaya keberagaman visual binatang imajinatif serta    

menciptakan karakter baru dalam karya seni lukis, sehingga menjadi 

daya tarik dari apresiasi masyarakat luas. 

b. Menekankan bahwa bagaimana pemahaman tentang simbol, sebagai 

sarana pembacaan narasi visual dengan bentuk binatang. 

c. Narasi simbolik lukisan sebagai media perenungan, di mana kesadaran 

bahwa pentingnya keharmonisan ekosistem di dalam lingkungan 

hidup. 
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D. Penegasan Judul 
Dalam Tugas Akhir  judul menjadi landasan secara menyeluruh setiap 

karya yang diciptakan.  Pengajuan judul Tugas Akhir ini adalah  “BINATANG 

SEBAGAI INSPIRASI DALAM  LUKISAN”. Makna dari setiap  kata akan 

dikemukakan dan dirangkum menjadi satu kalimat sehingga memperjelas 

sebuah arti dari pada judul, sebagai berikut: 

BINATANG                :    makhluk bernyawa yang mampu bergerak                    

                                           (berpindah tempat) dan mampu bereaksi terhadap    

                                           rangsangan, tetapi tidak berakal budi.1 

SEBAGAI                    :    seperti, semacam, bagai.2 

INSPIRASI                  :    ilham: bisikan. 3 

DALAM                      :    kata depan untuk menandai sesuatu  yang   

                                           dianggap  mengandung isi atau   (kiasan).4 

LUKISAN                   :   Pada dasarnya seni lukis merupakan bahasa                           

ungkap dari pengalaman artistik walaupun ideologis 

yang menggunakan garis dan warna, guna 

mengungkapkan perasaan. Mengekspresikan emosi, 

gerak, ilusimaupun ilustrasi dari kondisi subjektif  

seseorang. 5 

Berdasarkan definisi – definisi di atas maka pengertian “BINATANG 

SEBAGAI INSPIRASI DALAM  LUKISAN” adalah Mahluk benyawa yang 

tidak memiliki akal budi menjadi ilham dari pengalaman artistik walaupun 

ideologis yang menggunakan garis dan warna, guna mengungkapkan perasaan. 

mengekspresikan emosi, kedalam ruang dua dimensional.  

 

  

 

                                                            
1 Lukman Ali dkk, Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan  dan Pengembangan Bahasa, 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1996),  p. 134    
2 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: Widya 

Karya 2005), p. 460 
3 Ibid, p. 185 
 
4 Ibid, p. 115 
5 Mikke Susanto,  Diksi Rupa: Kumpulan Istilah dan Gerakan Seni Rupa, (Yogyakarta: 

Dicti Art Lab, & Jagad Art House, Cetakan Pertama, 2011), p. 241 
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